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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Gambaran Umum PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan

2.1.1 Sejarah PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan

Surabaya sebagai ibukota propinsi Jawa Timur, merupakan kota terbesar
kedua di Indonesia. Pertumbuhan kota Surabaya, baik di bidang industri maupun
kebudayaannya mampu bersaing dengan ibukota Jakarta. Bahkan akhir-akhir ini
sering dikatakan bahwa Surabaya memunyai prospek industri dan kesempatan
untuk investor asing yang lebih besar dan lebih baik dari propinsi lain di
Indonesia. Hal ini tentu harus diimbangi dengan adanya suatu jaminan penyediaan
energi yang baik dan secara kontinu bagi para pelanggan. Untuk penyediaan dan
distribusi listrik di Indonesia ditangani oleh PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero).

Sistem distribusi listrik tegangan rendah di Indonesia banyak mengadopsi
sistem distribusi listrik dari Eropa. Hal ini dikarenakan karena negara kita telah
dijajah oleh negara Belanda dalam waktu yang cukup lama. Sistem 20 kV di
Indonesia mulai dikembangkan di Indonesia pada jaman pemerintahan Presiden
Soekarno. Kedekatan Presiden Soekarno kala itu dengan Jenderal Tito dari
Yugoslavia menghasilkan adanya pinjaman lunak dari negara Yugoslavia untuk
bidang listrik dan telekomunikasi. Seiring dengan bergantinya pemimpin
pemerintahan Indonesia dari Presiden Soekarno menjadi Presiden Soeharto, maka

peralatan yang sudah didatangkan belum sempat terpasang.



Lalu pemerintahan Presiden Soeharto menugaskan kontraktor listrik dari
Jepang, yaitu JICA untuk mendisain sistem distribusi 20 kV di Indonesia. Di
Surabaya, sebelum tahun 1971 hanya terdapat satu Area PLN yang bertugas untuk
menangani sistem pengadaan dan pendistribusian listrik di Surabaya dan
sekitarnya. Pada tahun 1971, daerah penanganan distribusi listrik PLN Surabaya
mulai dibagi menjadi 2 Area, yaitu PLN Area Surabaya Selatan dan PLN Area
Surabaya Utara. Kemudian pada tahun 1991 PLN Area Surabaya Utara dibagi lagi

menjadi PLN Area Surabaya Utara dan PLN Gresik.

2.1.2 Visi dan Misi
A. Visi
Sebagai pengelola distribusi listrik yang efisien, handal dan kualitas
pasokan listrik dengan pelayanan kelas dunia, bertumpu pada SDM yang
kompeten.
B. Misi
1. Mengelola distribusi tenaga listrik yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan dan anggota perusahaan
2. Mendistribusikan tenaga listrik sebagai sarana untuk kemajuan
masyarakat dan menjadi pendorong kegiatan ekonomi

3. Mengelola distribusi listrik yang aman dan berwawasan lingkungan.

2.1.3 Motto PT. PLN (Persero)
Motto yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) dalam menjalankan
bisnisnya “Electricity for a Better Life (Listrik untuk Kehidupan yang Lebih

Baik)”



2.1.4 Nilai — Nilai PT. PLN (Persero)
Nilai — nilai perusahaan PT. PLN (Persero) yang dapat digunakan sebagai
prinsip dalam menjalankan roda organisasi antara lain: Jujur, Integrasi, Peduli,

Pembelajaran, Teladan.

2.1.5 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)

2.1.6 Maksud dan Tujuan Utama PT. PLN (Persero)
Maksud dan Tujuan Utama PT. PLN (Persero) antara lain sebagai

berikut:



a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus akumulasi
profit berdasarkan prinsip pengelola perusahaan.

b. Mengusahakan penyedia tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai
dengan tujuan :
1. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata

serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi;

2. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan;
3. Merintis kegiatan usaha menyediakan tenaga listrik;

Menyelenggarakan usaha — usaha lain, menunjang tenaga listrik sesuai dengan

peraturan perundang — undangan yang berlaku.

2.2 Gambaran Umum Bagian Kesekretariatan PT PLN (Persero) Area

Surabaya Selatan

Sejak PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan didirikan tahun 1991,
bagian kesekretariatan telah dibentuk. Pada saat itu bagian kesekretariatan
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melakukan pengelolaan surat. Surat
yang dikelola adalah surat masuk — surat keluar masih berbentuk offline. Seiring
berkembangnya teknologi komunikasi, bagian kesekretariatan kini juga mengelola
surat berbentuk online.

Bagian kesekretariatan PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan berada
dilantai dua gedung PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan. Guna mendukung
pengerjaan tugas pengelolaan surat, bagian ini di lengkapai dengan beberapa

fasilitas, antara lain; scanner, faximile, telephone, printer, computer, mesin photo

copy.



2.2.1 Tugas dan Tanggung Jawab Bagian Kesekretariatan PT PLN (Persero)
Surabaya Selatan

1. Menyiapkan usulan peserta diklat untuk memenuhi gap kompetendsi

2. Menyiapkan administrasi kesehatan bagi pegawai dan pensiun

3. Memonitor penyimpan kearsipan surat keluar / masuk ketentuan yang
berlaku

4. Memonitor pendistribusian Surat / Dokumen

5. Memastikan penyediaan kebutuhan konsumsi rapat, foto copy sesuai dengan
penggunaan

6. Memonitor pelaksanaan penyimpanan peralatan rumah tangga kantor,
kendaraan bermotor, rumah dinas, dan rumah jabatan.

7. Memastikan program K3 sudah di implementasikan.

8. Melaksanakan investigasi kejadian kecelakan kerja, kebakaran, kebanjiran
dan musibah lain terkait dengan K3.

9. Melaporkan kegiatan pelaksanaan dan pembinaan K3

10. Memonitor fungsi kesiapan peralatan pemadam kebakaran (APAR/

Hydran).

2.2.2 Lokasi dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Lokasi dan Tempat:
Bagian Kesekretariatan pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan
terletak di lantai 2 berada disebelah kiri tangga. Lokasi PT PLN (Persero) Area

Surabaya Selatan beralamatkan di jalan Ngagel Timur No. 14 — 16 Surabaya
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